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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel-variabel 

yang memberi pengaruh terhadap peningkatan produksi padi 

di Kampung Sumber Mulya, Distrik Kurik, Kabupaten 

Merauke. Penelitian dilakukan pada bulan Januari - Februari 

2024. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif 

kuantitatif. Pemilihan tempat penelitian dilakukan secara 

sengaja yakni sebagai daerah sentra padi dengan lokasi di 

kampung Sumber Mulya. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 

dengan software SPSS 25. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel wahana produksi, wahana informasi, wahana 

kerjasama dan wahana belajar berpengaruh singnifikan 

terhadap peningkatan produksi padi dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Variabel wahana belajar menjadi variabel 

dominan dan memberi pengaruh positif dengan nilai koefisien 

regresi 0, 420 dengan nilai signifikansi 0,000.  
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This research aims to analyze the variables that have an 

influence on increasing rice production in Sumber Mulya 

Village, Kurik District, and Merauke Regency. The research 

was conducted in January–February 2024. Quantitative 

descriptive methodology is the fundamental approach taken in 

this research. The deliberate selection was carried out in 

selecting the research location, namely in Sumber Mulya 

village, where the study was conducted. The purposive 

sampling technique was used in sampling. Seventy-four 

respondents were used as the research sample size. Primary 

and secondary data were collected by interview, observation, 

and questionnaire. Multilinear regression analysis is the 

method used. The data is processed using SPSS 25. The results 

of this research show that the variables production vehicle, 

information vehicle, collaboration vehicle, and learning 

vehicle have a significant effect on increasing rice production 

with a significance level of 0.05. The learning vehicle variable 

is the dominant variable and has a positive influence with a 

regression coefficient value of 0.420 and a significance value 

of 0.000. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi, 

memastikan pasokan makanan, dan menyediakan lapangan pekerjaan. Pertanian juga 
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berkontribusi sebagai salah satu sumber pendapatan negara (Kartini & Silvia, 2021). 

Pembangunan pertanian dapat dilakukan melalui pendekatan terhadap kelompok tani dengan 

tujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani agar lebih berperan dalam 

usahatani. Kelompok tani merupakan wadah yang dibentuk oleh petani untuk saling berbagi 

informasi, pengalaman, dan teknologi dalam bidang pertanian. Melalui kelompok tani, para 

petani dapat memperoleh akses yang lebih baik terhadap pengetahuan dan teknologi pertanian 

modern, serta bantuan dari pemerintah dan lembaga terkait. Selain itu, kelompok tani juga 

berperan dalam meningkatkan koordinasi antarpetani, sehingga dapat mendorong efektivitas 

dan efisiensi dalam kegiatan pertanian. 

Kabupaten Merauke merupakan kabupaten yang memiliki wilayah berupa dataran 

rendah, sehingga cocok sekali untuk digunakan sebagai daerah pertanian. Tanaman pangan, 

holtikultura, maupun perkebunan dapat tumbuh subur di wilayah Merauke. Meskipun demikian 

padi merupakan produk unggulan di Kabupaten Merauke (Widyantari & Maulany, 2020). Oleh 

karena itulah Merauke menjadi daerah lumbung pangan bagi wilayah timur Indonesia. Tahun 

2022 luas panen padi di Kabupeten Merauke sebesar 54.612,25 ha, dengan produksi padi 

sebesar 219.044,44 ton. Kabupaten Merauke merupakan penghasil padi terbesar di Papua 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2023). Meskipun Merauke merupakan penghasil 

beras terbesar di Papua, akan tetapi dalam memproduksi padi petani lokal maupun petani 

trasmigran belum efisien (Widyantari et al., 2018; Widyantari et al., 2019; Widyantari et al., 

2023). Akan tetapi usahatani yang dilakukan petani di Kabupaten Merauke sudah layak untuk 

diusahakan (Ringan et al., 2018; Widyantari et al., 2022; Syah et al., 2024). Akan tetapi karena 

beras yang dihasilkan banyak sehingga mengakibatkan usaha penggilingan padi menjadi 

efisien dan memiliki saluran pemasaran beras lebih dari satu dan kinerja yang efisien 

(Dewantoro, 2016; Arifuddin et al., 2020; Widyantari et al., 2020; Widyantari et al., 2023). 

Distrik Kurik merupakan salah satu Distrik yang berada di Merauke memiliki luas 

wilayah sebesar 977,05 km2 dan luas tanam sebesar 17.424 ha. Distrik Kurik merupakan sentra 

produksi padi terbesar di Kabupaten Merauke dengan jumlah produksi padi sebesar 77.660,80-

ton sehingga produktivitas menjadi 4,48 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Merauke, 2023). 

Distrik Kurik memiliki 13 Kampung, yang memiliki jumlah anggota kelompok tani yang 

berbeda- beada, salah satu kampung yaitu Kampung Sumber Mulya. Kampung Sumber Mulya 

memiliki 10 kelompok tani meliputi, Tani Jaya, Sumber Rejeki, Subur Makmur, Sido Mulyo, 

Karya Tani, Kembul Berdiri, Karya Tani Makmur, Rukun Tani, Tani Mulyo, dan Tani Sejati 

dengan jumlah 286 anggota kelompok tani (PPL Distrik kurik, 2020). Berikut jumlah luas 

lahan, produksi padi dan produktivitas di Kampung Sumber Mulya. 

 

Tabel 1. Luas Lahan, Produksi Padi, dan Produktivitas Kampung Sumber Mulya 
Tahun Luas Tanam (ha) Produksi padi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

2020 995 3.265 3,28 

2021 995 8.941 8,98 

2022 992 9.933 10,01 

2023 992 6,070 6,11 

Jumlah 28.200 27,69 

Sumber Data: PPL Distrik Kurik, 2023 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tahun 2021 produksi padi mengalami peningkatan sebanyak 

5.676-ton atau 1,74 %, tahun 2022 produksi padi mengalami kenaikan sebesar 992-ton atau 

11% dan pada sampai 2023 mengalami penurunan sebesar 3.863-ton atau 39%. Produksi padi 

mengalami penurunan karena adanya hama yang menyerang, sehingga mengakibatkan banyak 

petani yang mengalami gagal panen.Dengan adanya kelompok tani maka para petani dapat 

saling berbagi ilmu dan bertukar pengalaman. Sehingga apabila terjadi permasalahan dalam 
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usahatani maka anggota kelompok tani lainnya dapat memberikan Solusi dari pengalaman yang 

diperoleh selama melakukan usahatani. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui peran pengaruh kelompok tani dalam peningkatan produksi padi. 

 

 

METODE 

 

Riset ini dilaksanakan di Kampung Sumber Mulya. Lokasi ditetapkan dengan teknik 

purposive sampling karena berdasarkan kriteria tertentu, yaitu merupakan sentra padi dan 

memiliki kelompok tani yang aktif melakukan kegiatan. Penelitian dilakukan selama dua bulan, 

yaitu Januari - Februari 2024. Populasi penelitian berjumlah 286 petani, jumlah sampel 74 yang 

dihitung menggunakan rumus Slovin: 

𝑛 =
𝑁

1+ 𝑁𝑒2 ..................................................................................................................... (1) 

Keterangan: 

 n = Jumlah Sampel 

 N = Jumlah Populasi 

 e = Batas ketelitian (ditetapkan 10%) 

Data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis dan mengetahui wahana produksi, wahana informasi, wahana kerjasama 

dan wahana belajar berpengaruh atau tidak terhadap peningkatan produksi padi, dan juga untuk 

melihat faktor paling dominan yang dilaksanakan dalam penelitian (Handayani et al., 2019). 

Data kualitatif digunakan untuk menganalisis, menggambarkan, serta mengetahui berbagai 

kondisi yang berada Di Kampung Sumber Mulya mengetahui identitas responden yang 

ditujukan kepada anggota kelompok. Adapun data primer dalam penelitian diperoleh melalui 

kuisioner, observasi, dan wawancara langsung. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur, 

buku-buku maupun e-book, artikel jurnal, internet, dan sumber lainnya. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linear berganda, yang diolah dengan memakai software SPSS dengan 

rumus berikut: 

𝑌 =  𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒 .............................................................. (2) 

Keterangan: 

Y = Keputusan pembelian  

𝑋1 = Wahana Produksi 

𝑋2 = Wahana Informasi 

𝑋3 = Wahana Kerjasama 

X4 = Wahana Belajar 

β0 = Nilai konstan 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 

e = Kesalahan pengganggu atau faktor eror 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Tabel 2 menunjukkan 93% petani memiliki jenis kelamin lai-laki dan 7% berjenis 

kelamin perempuan. Petani yang memiliki jenis kelamin laki-laki mendominasi karena laki-
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laki merupakan pemimpin dalam rumah tangga serta tulang punggung keluarga dalam mencari 

nafkah. 

Umur petani yang mendominasi adalah petani umur 39-49 tahun sebanyak 27%. Ini 

menunjukkan bahwa usia petani padi di Kampung Sumber Mulya masih tergolong dalam usia 

produktif. Menurut Prayoga (2010), petani usia produktif dapat menurunkan inefisiensi dalam 

usahatani. 

Tingkat pendidikan responden didominasi pada jenjang SD yakni 42% petani. Menurut 

Dewi et al. (2018), petani dengan pendidikan rendah maka akan berpengaruh dalam 

perencanaan usahatani yang dilakukan. Sedangkan menurut pendidkan akan berpengaruh pada 

penyerapan informasi dan perkembangan teknologi. Petani dengan pendidikan tinggi akan 

lebih cepat dalam menyerap informasi dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi.  
 

Tabel 2. Karakteristik Petani Padi 

Keterangan  Jumlah Responden Persentase (%) 

Jenis kelamin    

Laki-Laki  69 93 

Perempuan  5 7 

Umur   

25-29 12 16 

30-38 15 20 

39-49 20 27 

50-56 10 14 

57-59 4 8 

60-64 6 8 

65-78 7 9 

Tingkat pendidikan   

SD 31 42 

SMP 23 31 

SMA 20 27 

Lama Berusahatani    

7-10 17 23 

11-20  23 31 

21-35 24 32 

36-40 7 9 

41-50 3 4 

Sumber: Data primer diolah oleh peneliti, 2024 

 

Pengalaman usahatani dominan adalah 21-35 tahun sebanyak 32% responden. 

Pengalaman yang dimiliki petani di Kampung Sumber Mulya termasuk lama, petani yang 

memiliki pengalam yang lama maka petani akan semakin mampu untuk mengelola 

usahataninya. Hal ini karena petani akan memiliki ketrampilan dan keahlian sehingga akan 

lebih mudah dalam mengelola usahatani padi (Cendrawasih et al., 2018) 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda dipakai untuk mengetahui pengaruh yang terdapat dalam 

variabel bebas yang meliputi wahana produkis, wahana informasi, wahana kerjasama, wahana 

belajar, terhadap variabel terikat yaitu peningkatan produksi padi. Pengujian dilakukan secara 

simultan dan parsial. Uji hipotesis ini menggunakan software SPSS versi 25.0, tingkat 

kepercayaan 95% atau tingkat signifikan 𝛼 0,05. 
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Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R   Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0,803a 0,644 0,576 0,271 

a. Predictors: (Constant), W. belajar, W. informasi, W. kerjasama, W. produksi 

b. Dependent Variable 

Sumber Data: Data primer diolah peneliti, 2024 

 Tabel 3 menggambarkan nilai R² yang diperoleh dalam analisis adalah 0,644 artinya 

sekitar 64,4% variabilitas dalam peningkatan produksi padi dapat dijelaskan oleh model 

wahana produksi, wahana informasi, wahana kerjasama, dan wahana belajar sebagai variabel 

independen. Ini berarti model cukup baik dalam memberikan penjelasan hubungan antara 

variabel-variabel tersebut dalam meningkatkan produksi padi. Sedangkan 35,6% dipengaruhi 

faktor diluar penelitian. 

 

Tabel 4. Uji F (Simultan) 

ANOVAa
 

Model Sum of squares Df Mean square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

59.126 

32.657 

91.784 

4 

69 

73 

14.782 

.473 

31.231 .000b
 

a. Dependent Variable: peningkatan produksi padi 

b. Predictors: (Constant), w. produksi, w. informasi, w.kerjasama, w. belajar 

Sumber: Data primer diolah oleh peneliti, 2024 

 

Tabel 4 memperlihatkan nilai F_hitung sebesar 31.231 dan untuk nilai F_tabel adalah 

2,737 artinya bahwa nilai F_hitung > F_tabel, dengan nilai sig 0,000 < nilai α 0,05, maka ini 

berati. Model regresi yang menggunakan wahana produksi (X1), wahana informasi (X2), 

wahana kerjasama (X3), dan wahana belajar (X4) sebagai variabel independen adalah signifikan 

dalam menjelaskan variabel produksi padi. Ini berarti wahana produksi (X1) wahana informasi, 

(X2) wahana kerjasama, (X3), wahana belajar (X4) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan produksi padi (Y).  

 

Tabel 5. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

 
 

  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,557 0,919  13,658 0,000 

Wahana produksi 0,078 0,036 0,169 2,173 0,033 

Wahana informasi -0,137 0,040 -0,268 -3,387 0,001 

Wahana kerjasama -0,139 0,049 -0,222 -2,837 0,006 

Wahana belajar 0,420 0,039 0,824 10,742 0,000 

a. Dependent Variable: peningkatan produksi padi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 
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Pengaruh Wahana Produksi terhadap Peningkatan Produksi Padi  

Hasil perolehan dalam analisis data adalah variabel wahana produksi memiliki nilai uji 

parsial diperoleh nilai t-hitung 2.173 > t-tabel 1,995 dan sig 0,033 < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya hasil ini menunjukan bahwa variabel wahana produksi (X1) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan produksi padi (Y). Koefisien regresi variabel 

wahana produksi (X1) diperoleh tanda positif hal ini menunjukan hubungan yang searah apabila 

peran kelompok tani dalam pengadaan sarana produksi ditingkatkan 1% maka tingkat produksi 

padi anggota kelompok tani mengalami peningkatan sebesar 0,078 atau (7,8%). Hasil ini tidak 

sejalan dengan penelitian Nahak et al., (2021) dimana variabel unit produksi tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel produktivitas.  

Pengaruh Wahana Informasi (X2) Peningkatan Produksi Padi  

Hasil perolehan dalam analisis adalah variabel wahana informasi (X2) memiliki uji par-

sial diperoleh nilai t-hitung -3.387 < t-tabel 1,995 nilai sig 0,001 < 0,05 artinya H0 ditolak dan 

H1 diterima, nilai t hitung bertanda negatif yang menunjukkan hubungan yang berlawanan arah. 

Berarti wahana informasi (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi 

padi (Y). Koefisien yang diperoleh pada wahana informasi (X2) adalah tanda negatif, ini berarti 

terdapat hubungan tidak searah. Bila kelompok tani dalam pemenuhan informasi ditingkatkan 

1% maka peranan kelompok tani terhadap tingkat produksi padi anggota kelompok tani akan 

menurun sebesar 13,7%. Pemberian informasi yang dilakukan melalui penyuluhan membuat 

petani menjadi lebih aktif dalam melihat, menilai serta mempraktekkan langsung kinerja 

teknologi sehingga dapat meningkatkan kemampuan petani dalam penguasaan teknologi dalam 

berusahatani.(Safei et al., 2021) 

Pengaruh Wahana Kerjasama (X3) Peningkatan Produksi Padi (Y) 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa wahana kerjasama (X3) memiliki nilai uji parsial 

diperoleh nilai t-hitung -2.837 < t-tabel 1,995 nilai sig 0,006 < 0,005 artinya H0 ditolak dan H1 

diterima, nilai t hitung bertanda negatif yang menunjukkan hubungan yang berlawanan arah 

hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu. Artinya menunjukan bahwa apabila wahana ker-

jasama (X3) ditingkatkan 1% maka peranan kelompok tani terhadap tingkat produksi padi ang-

gota kelompok tani akan mengalami penurunan sebesar 0,139, atau 13,9%. Adanya perasaan 

percaya diantara anggota dalam kelompok tani, maka akan mempermudahkan dalam menjalin 

kerjasama, dengan demikian maka fungsi dalam kelompok menjadi semakin kuat (Elsiana et 

al., 2018) 

Pengaruh Wahana Belajar (X4) Peningkatan Produksi Padi (Y) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel wahana belajar diperoleh nilai t-hitung 

10.742 > t-tabel 1,995 dan sig < 0,05 005 artinya H0ditolak dan H1 diterima, nilai t beranda 

positif, artinya hasil ini menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan.  

Koefisien regresi variabel wahana belajar (X4) adalah tanda positif berarti memiliki hubungan 

searah, maka bila peran kelompok tani dalam pengadaan sarana produksi ditingkatkan 1% 

maka tingkat produksi padi anggota kelompok tani akan meningkat sebesar 0,420 atau 4,20%. 

Berarti penelitian ini sesuai dengan Handayani et al., (2019) dimana wahana belajar mem-

ilikimpengaruh terhadap produktivitas padi. 
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KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa wahana produksi, wahana informasi, wahana ker-

jasama, wahana belajar memiliki pengaruh terhadap peningkatan produksi. Variabel yang 

memiliki pengaruh dominan adalah wahana belajar. Dengan diketahuinya hasil penelitian ini 

diharapkan pemerintah daerah dapat mengembangkan variabel-variabel lainnya yang memiliki 

pengaruh sehingga kedepannya kelompok tani semakin berkembang. Kelompok tani yang 

maju akan membuat usahatani di Kampung Sumber Mulya semakin berkembang menjadi baik. 
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